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ABSTRACK

West Sumatra Lung Hospital cooperates with third parties in the management of B3 waste
which is implemented in a Cooperation Agreement between West Sumatra Lung Hospital as a
service user and PT. Andalas Bumi Lestari and PT. Multi Hanna Kreasindo as Third Parties
using a tripartite cooperation agreement system. The formulation of the problems discussed
here are 1. How is the Implementation of the B3 waste management cooperation agreement
between West Sumatra Lung Hospital and PT. Andalas Bumi Lestari as a B3 waste
transporter, 2. How is the Implementation of the Cooperation Agreement Between PT.
Andalas Bumi Lestari and PT. Multi Hanna Kreasindo in 2024 as a B3 waste destroyer from
West Sumatra Lung Hospital. The research method uses sociological juridical data obtained
through document studies and interviews. The results of this study are 1. analyzing the
implementation of the cooperation agreement carried out by the House that delivers B3 waste
to PT. Multi Hanna Kreasindo as a Third Party destroying B3 waste. 2. Tripartite agreement
is an agreement made between three parties in one agreement that binds each party that
agrees in a cooperation agreement and this agreement regulates the rights and obligations of
the parties, both the Hospital as a producer of B3 waste and PT. Andalas Bumi Lestari as a
transporter and PT. Multi Hanna Kreasindo as a destroyer of B3 waste.
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I. PENDAHULUAN Sumatera Barat dengan pihak ketiga agar

A. Latar Belakang

Rumah Sakit Paru Sumatera Barat
merupakan salah satu penghasil limbah
yang signifikan. Limbah yang dihasilkan
dapat berupa limbah medis maupun non-
medis, dan beberapa di antaranya
tergolong limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3). Rumah Sakit sebagai
pelayan kesehatan diwajib melakukan
pengelolaan limbah  medis. Pengelolaan
Limbah Medis juga diatur dalam Pasal 106
UU Kesehatan. Rumah sakit Paru
Sumatera Barat membutuhkan tenaga
professional dan kompeten dibagian
pengelolaan limbah sehingga dilakukanlah
kerjasama antara pihak Rumah Sakit Paru

pengelolaan limbah dapat dilakukan secara
professional dan aman baik untuk rumah
sakit sebagai penyedia layanan kesehatan
juga aman untuk pasien.

Tingginya tingkat kebutuhan pengelolaan
limbah medis pada Rumah sakit Paru
Sumatera Barat membutuhkan tenaga
professional dan kompeten dibagian
pengelolaan limbah sehingga dilakukanlah
kerjasama antara pihak Rumah Sakit Paru
Sumatera Barat dengan pihak ketiga
Dalam menjalankan perjanjian kerjasama
pengakutan dan pengelolaan limbah antara
Rumah  Sakit Paru Sumatera  Barat
Dengan PT. Andalas Bumi Lestari Dan


mailto:yunis.putrakoto15@gmail.com

PT. Multi Hanna Kreasindo Tahun 2024
menggunakan bentuk perjanjian tripatrit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian pada latar
belakang, maka penulis membuat rumusan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana Implementasi Perjanjian
Kerjasama Antara Rumah Sakit Paru
Sumatera Barat dengan PT. Andalas
Bumi Lestari Tahun 2024 sebagai
pengangkut limbah B3?

2. Bagaimana Implementasi Perjanjian
Kerjasama Antara PT. Andalas Bumi
Lestari dengan PT. Multi  Hanna
Kreasindo Tahun 2024 sebagai
penghancur limbah B3 dari Rumah
Sakit Paru Sumatera Barat ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis Implementasi
Perjanjian Kerjasama Antara Rumah
Sakit Paru Sumatera Barat dengan PT.
Andalas Bumi Lestari Tahun 2024
sebagai pengangkut limbah B3

2. Untuk menganalisis Implementasi
Perjanjian Kerjasama Antara PT.
Andalas Bumi Lestari dengan PT.
Multi Hanna Kreasindo Tahun 2024
sebagai penghancur limbah B3 dari
Rumah Sakit Paru Sumatera Barat

1. METODE PENELITIAN
Metode pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah yuridis
sosiologis dengan sumber data
primer wawancara langsung dengan
Ka.Sie Diklat, Penelitian dan
Pengembangan SDM Rumah Sakit Paru,
Fungsional Kesling Rumah Sakit Paru
Sumatera Barat, Bagian Pengakutan dan
transportasi PT. Andalas Bumi Lestari,
Manager PT. Andalas Bumi Lestari.
Teknik pengumpulan data melalui
wawancara, studi dokumen,
sedangkan analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif untuk
mengkaji data, mendeskripsikan hasil,
dan menarik kesimpulan.

1. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Rumah sakit wajib memilah limbah B3
sesuai dengan jenis dan karakteristiknya.
Limbah B3 harus dikemas dalam wadah
yang sesuai standar, Rumah sakit wajib
memiliki tempat penyimpanan sementara
(TPS) limbah B3 yang sesuai dengan
persyaratan teknis. Tempat penyimpanan
sementara (TPS) harus dilengkapi dengan
fasilitas yang memadai, seperti ventilasi,
penerangan, dan alat pemadam kebakaran.
Limbah B3 harus disimpan di tempat
penyimpanan sementara (TPS) sesuai
dengan jenis dan karakteristiknya

PT. Andalas Bumi Lestari
merupakan sebuah perusahaan pengangkut
limbah B3 vyang berkedudukan di
Sijunjung yang bergerak dalam usaha
pengakutan limbah (tansporter) limbah
bahan berbahaya (B3) yang mempunyai
perizinan dari instansi yang berwenang
sesuai  ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Perjanjian kerjasama Rumah
Sakit Paru Sumatera Barat dengan PT.
Andalas Bumi Lestari Tahun 2024 sebagai
perusahan pengangkut limbah yaitu
Perjanjian yang mengatur hubungan antara
penghasil limbah B3 dengan pihak
pengangkut limbah B3 dengan NOMOR:
102.11/ABL-PKS /1X/2024.

1IV. PENUTUP
A. Simpulan
1. Pelaksanaan  perjanjian  kerjasama
pengakutan dan pengelolaan limbah
antara Rumah Sakit Paru Sumatera
Barat dengan PT. Andalas Bumi Lestari
dan PT. Multi Hanna Kreasindo Tahun

2024 yaitu dengan perjanjian
NOMOR.:445.1859.a/RSP/TU-

Umum/I1X/2024 dan NOMOR.:
102.11/ABL-PKS/IX/2024.  Perjanjian

yang mana pihak yang satu dan lainnya
bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
perjanjian  kersasama dan  sepakat
terhadap  apa-apa  yang mereka
perjanjikan yang digunakan dalam



pengakutan dan pemusnahan limbah B3
medis rumah sakit. PT. Andalas Bumi
Lestari merupakan sebuah perusahaan
pengangkut limbah B3 yang
berkedudukan di  Sijunjung  yang
bergerak dalam wusaha pengakutan
limbah (transporter) limbah bahan
berbahaya (B3) yang mempunyai
perizinan dari instansi yang berwenang.
Perjanjian kerjasama Rumah Sakit Paru
Sumatera Barat dengan PT. Andalas
Bumi Lestari Tahun 2024 sebagai
perusahan pengangkut limbah yaitu
Perjanjian yang mengatur hubungan
antara penghasil limbah B3 dengan
pihak pengangkut limbah B3. Perjanjian
ini sangat penting untuk memastikan
bahwa limbah B3 diangkut sesuai
dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku perjanjian tersebut adalah
kesepakatan bersama dari Pengguna jasa
dan  pengakut  (transporter) dan
perusahaan pemusnah limbah sebagai
eksekutor pemusnahan limbah B3.

B. Saran

1. Perlu diberikan tanda atau pembeda
armada pengakutan limbah B3 dengan
kendaraan  pengakut lain  oleh
transporter agar dalam pelaksanaan
pengakutan limbah B3 dari tempat
penampungan sementara (TPS) menuju
tempat pemusnahan limbah bisa
diberikan  prioritas dalam urusan
birokrasi selama perjalanan pengakutan
sehingga menghindari keterlambatan
limbah B3 sampai di lokasi
pemusnahan.

2. Perlu di lengkapi dokumen pendukung
lain dari manifest muatan limbah B3
agar proses pengakutan limbah
memberikan  kelancaran  perjalanan
yang tidak memerlukan birokrasi yang
rumit karena muatan yang beresiko
tinggi bagi kesehatan manusia dan
lingkungan.
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